MORINDA CITRIFOLIA SI KECIL PEMBASMI BAHAYA


















DIUSULKAN OLEH : 
Ainun Nisa Khusni Dewi NIM: G0114006 / ANGKATAN: 2014 
Ajeng Rahma Suryani  NIM: G0114007 / ANGKATAN: 2014 
Anggita Ajeng Pramusita NIM: G0114018 / ANGKATAN: 2014 
Dhian Untari   NIM: G0114033 / ANGKATAN: 2014 








UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2015
  i 




Lembar Pengesahan  ........................................................................................... i 
Daftar Isi ............................................................................................................. ii 
Daftar Tabel dan Gambar .................................................................................... iii 
Ringkasan  ........................................................................................................... iv 
BAB 1. PENDAHULUAN  ................................................................................  
 1.1 Latar Belakang  ............................................................................... 1  
 1.2 Perumusan Masalah  ....................................................................... 1  
 1.3 Tujuan  ............................................................................................ 2  
 1.4 Kegunaan  ....................................................................................... 2 
 1.5 Luaran  ............................................................................................ 2 
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA  ....................................................................... 3 
BAB 3. METODA PENELITIAN  ..................................................................... 7 
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN  .................................................  
 4.1 Anggaran Biaya  ............................................................................. 9 
 4.2 Jadwal Kegiatan  ............................................................................. 9 
DAFTAR PUSTAKA  ........................................................................................ 10 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 











Tabel 4.1. Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P  ................................................. 9 







  iv 
RINGKASAN 
 
 Peningkatan penggunaan minyak sebagai salah satu bahan produksi usaha 
makanan yang memberi hasil minim, menuntut para pelaku usaha untuk memutar 
otak dalam meminimalisasi pengeluaran untuk mendapatkan untung yang lebih 
besar.  Salah satunya adalah dengan menggunakan minyak berulang kali dalam 
proses penggorengan (minyak jelantah). Penggunaan minyak bekas pakai ini 
memiliki banyak efek yang buruk bagi kesehatan manusia. Kandungan vitamin 
yang ada di minyak akan perlahan hilang seiring banyaknya penggunaan, 
sehingga hanya tersisa asam lemak jemu yang bila dikonsumsi dapat 
mengakibatkan penyakit jantung koroner dan stroke. Sebagian penelitian 
menyebutkan bahwa minyak jelantah mengandung zat radikal bebas yang 
merupakan karsinogenik atau penyebab kanker..  
 Solusi dalam mengurangi penggunaan minyak jelantah dengan cara 
pemurnian minyak bekas pakai sebenarnya sudah banyak ditawarkan di pasaran, 
namun kita tidak bisa memungkiri cara-cara tersebut belum sempurna dan 
memiliki kelemahan.  
 Pemurnian minyak jelantah dengan menggunakan sari buah mengkudu 
adalah sebuah gagasan baru yang dapat dipilih untuk memecahkan masalah 
penggunaan minyak jelantah yang kian merebak luas. Mengkudu mengandung 
beberapa zat bermanfaat termasuk zat antioksidan yang dapat mengikat radikal 
bebas pada minyak jelantah. Proses pemurnian yang sederhana pun menjadi salah 
satu kelebihan, sehingga bisa dilakukan secara mandiri dan tanpa membutuhkan 
alat khusus.  
  Dengan melalui penelitian ini, kami memiliki tujuan yang diharap bisa 
membantu menyelesaikan salah satu permasalahan dalam masyarakat. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memberikan sarana bagi para pelaku usaha yang 
menggunakan minyak untuk bisa memproduksi makanan sehat, layak makan dan 
tidak memiliki efek samping bagi konsumen, selagi berhemat guna mendapatkan 
keuntungan yang lebih besar. 





BAB 1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Penggunaan minyak goreng di Indonesia telah menjadi kebutuhan pokok 
bagi masyarakat. Minyak goreng tidak hanya digunakan untuk kebutuhan sehari-
hari rumah tangga saja, tetapi minyak goreng juga banyak digunakan pada 
pedagang maupun industri makanan. terutama para pedagang gorengan 
melakukan penghematan. Penghematan Harga minyak goreng yang sangat tinggi 
menyulitkan masyarakat, sehingga masyarakat dilakukan dengan menggunakan 
minyak goreng tersebut berulang-ulang. Akibat penggunaan minyak goreng yang 
berulang-ulang tersebut akan menghasilkan limbah berwarna coklat tua atau hitam 
yang disebut minyak jelantah.  
Ditinjau dari segi kesehatan, minyak jelantah tentu saja tidak baik untuk 
kesehatan. Minyak jelantah mengandung zat yang bersifat karsinogenik dan 
radikal bebas. Tentu saja pemakaian yang berkelanjutan akan menimbulkan 
penyakit kanker bagi manusia. (mutiara.sdm-iptek.org) 
Untuk menanggulangi masalah tersebut, perlu dilakukan pemurnian pada 
minyak jelantah supaya tidak menimbulkan kerugian dari aspek kesehatan dan 
lingkungan. Salah satu pemurnian yang dapat dilakukan adalah dengan 
menggunakan sari buah mengkudu.  
Pemurnian minyak jelantah perlu dilakukan untuk menghasilkan minyak 
dengan kualitas lebih baik, baik secara fisik maupun kimia. Selain itu, hal tersebut 
perlu diterapkan pada masyarakat luas agar masyarakat mengerti akan bahaya 
menggunakan minyak goreng bagi kesehatan. Di sisi lain, masyarakat dapat 
melakukan upaya penghematan sendiri secara cerdas untuk memperbaiki kondisi 
ekonominya. Khususnya para pelaku usaha pedagang makanan yang banyak 
menjadi mata pencaharian di kalangan masyarakat Indonesia. 
1.2 Perumusan Masalah 




2. Apa saja kandungan buah mengkudu dalam penjernihan minyak jelantah? 
3. Bagaimana proses menjernihkan minyak jelantah dengan menggunakan 
buah mengkudu? 
1.3 Tujuan 
 Dalam penyusunan PKM ini, penulis memiliki tujuan antara lain: 
1. Meningkatkan kualitas minyak yang telah digunakan 
2. Meningkatkan taraf perekonomian masyarakat secara umum, khususnya 
yang menggunakan minyak hasil pemurnian dengan sari mengkudu 
3. Melakukan transfer ilmu dan penyuluhan pada masyarakat khususnya 
pedagang makanan tentang pemurnian minyak jelantah 
1.4 Kegunaan 
Dengan penilitian ini, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 
masyarakat tentang pemurnian minyak dalam kehidupan sehari-hari. Selain 
itu, dapat meningkatkan kesehatan masyarakat karena mengurangi 
penggunaan minyak jelantah dalam kehidupan sehari-hari maupun produksi 
pada usaha kecil menengah. Hal ini tentu akan meningkatkan kualitas 
produksi makanan dan akan meningkatkan kesehatan dan kebersihan. 
1.5 Luaran 
Morinda Citrifolia merupakan jenis tanaman yang sangat mudah 
ditemukan di Indonesia. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi dan pengetahuan baru terhadap manfaat ekstrak buah 
mengkudu (morinda citrifolia) yang mempunyai kandungan antioksidan  
dapat mengikat radikal bebas yang terdapat dalam minyak jelantah sehingga 
dapat menjadi alternatif bagi masyarakat menengah kebawah serta Usaha 
Kecil Menengah-Rumah Tangga. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA  
  
2.1 Minyak Jelantah 
Minyak goreng berulang kali atau yang lebih dikenal dengan minyak jelantah 
adalah minyak limbah yang bisa berasal dari jenis-jenis minyak goreng seperti 
halnya minyak jagung, minyak sayur, minyak samin dan sebagainya, minyak ini 
merupakan minyak bekas pemakaian kebutuhan rumah tangga umumnya, dapat di 
gunakan kembali untuk keperluaran kuliner, akan tetapi bila ditinjau dari 
komposisi kimianya, minyak jelantah mengandung senyawa-senyawa yang 
bersifat karsinogenik, yang terjadi selama proses penggorengan.(Wikipedia, 2009) 
Minyak jelantah mengalami penguraian molekul-molekul sehingga titik asapnya 
turun drastis. Selain itu, jelantah juga disukai jamur aflatoksin sebagai tempat 
berkembangbiak. Jamur ini menghasilkan racun aflatoksin yang dapat 
menyebabkan berbagai penyakit, terutama pada hati atau liver. 
 Pada suhu pemanasan, minyak akan membentuk akrolein, yakni sejenis aldehid 
yang dapat menimbulkan rasa gatal pada tenggorokan Penggunaan minyak 
jelantah secara berulang-ulang dapat membahanyakan kesehatan tubuh. Hal ini 
bisa terjadi salah satunya disebabkan oleh pemanasan yang melebihi standar. 
Standar proses penggorengan normalnya berada dalam kisaran suhu 177 - 221 
derajat celcius. Sedangkan kebanyakan orang justru menggunakan minyak goreng 
pada suhu antara 200-300 derajat celcius. Pada suhu seperti ini, ikatan rangkap 
pada asam lemak tak jenuh rusak kemudian akan teroksidasi, membentuk gugus 
peroksida dan monomer siklik, sehingga yang tersisa adalah asam lemak jenuh 
saja. Dalam hal ini, resiko terhadap meningkatnya kolesterol darah tentu akan 
semakin tinggi. Selain itu proses tersebut yang membentuk radikal bebas yang 
dapat memicu kanker dan senyawa toksik yang bersifat racun. 
2.2 Radikal bebas 
Radikal bebas atau oksidan adalah molekul yang kehilangan satu buah elektron 
dari pasangan elektron bebasnya, atau merupakan hasil pemisahan homolitik suatu 
ikatan kovalen. Akibat pemecahan homolitik, suatu molekul akan terpecah 
menjadi radikal bebas yang mempunyai elektron tak berpasangan. Elektron 
memerlukan pasangan untuk menyeimbangkan nilai spinnya, sehingga molekul 
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radikal menjadi tidak stabil dan mudah sekali bereaksi dengan molekul lain, 
membentuk radikal baru. Berdasarkan penelitian ilmuwan Moses Gomberg dan 
ilmuwan lainnya, istilah radikal bebas diartikan sebagai molekul yang relatif tidak 
stabil di dalam sel, mempunyai satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan di 
orbit luarnya. Molekul tersebut bersifat reaktif dalam mencari pasangan 
elektronnya, yang biasanya “dicuri” dari sel tubuh lain 
Radikal bebas sebenarnya terbentuk secara alami sebagai bagian dari proses 
metabolisme tubuh kita. Namun radikal bebas juga dapat dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan, termasuk kebiasaan merokok, penggunaan pestisida pada makanan, 
polusi dan radiasi. Penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas bersifat kronis, 
contoh penyakit yang sering dihubungkan dengan radikal bebas adalah serangan 
jantung,kanker, katarak dan menurunnya fungsi ginjal.Untuk mencegah atau 
mengurangi penyakit kronis karena radikal bebas diperlukan antioksidan. 
2.3 Antioksidan 
Antioksidan zat yang mampu memperlambat atau mencegah proses oksidasi 
dengan cara menawarkan elektron mereka sendiri. Antioksidan juga didefinisikan 
sebagai senyawa-senyawa yang melindungi sel dari efek berbahaya radikal bebas 
oksigen reaktif jika berkaitan dengan penyakit, radikal bebas ini dapat berasal dari 
metabolisme tubuh maupun faktor eksternal lainnya. Komponen kimia yang 
berperan sebagai antioksidan adalah senyawa golongan fenolik dan 
polifenolik.Senyawa-senyawa golongan tersebut banyak terdapat dialam, terutama 
pada tumbuh-tumbuhan, dan memiliki kemampuan untuk menangkap radikal 
bebas.Ketika antioksidan menetralkan radikal bebas, mereka tidak akan berubah 
menjadi radikal bebas dan tetap stabil sehingga mencegah kerusakan sel. 
Ada dua macam antioksidan berdasarkan sumbernya, yaitu antioksidan alami dan 
antioksidan sintetik. Antioksidan alami biasanya lebih diminati, karena tingkat 
keamanan yang lebih baik dan manfaatnya yang lebih luas dibidang makanan, 
kesehatan dan kosmetik.Antioksidan alami dapat ditemukan pada sayuran, buah-
buahan, dan tumbuhan berkayu. Sedangkan menurut mekanisme kerjanya, 
antioksidan dibedakan menjadi antioksidan primer, antioksidan sekunder, 
antioksidan tersier.Antioksidan primer berperan untuk mencegah pembentukan 
radikal bebas baru dengan memutus reaksi berantai dan mengubahnya menjadi 
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produk yang lebih stabil. Antioksidan sekunder berfungsi menangkap senyawa 
radikal bebas serta mencegah terjadi reaksi berantai. Antioksidan tersier berfungsi 
memperbaiki kerusakan sel dan jaringan yang disebabkan oleh radikal bebas. 
2.4 Mengkudu 
Mengkudu (Morinda citrifolia) berasal daerah Asia Tenggara, tergolong dalam 
famili Rubiaceae. Tanaman ini tumbuh di dataran rendah hingga pada ketinggian 
1500 m. Tanaman ini mudah ditemukan di Indonesia karena cocok berada di iklim 
tropis. Mengkudu juga banyak ditemukan di daerah-daerah pedesaan. Apabila 
dijual, harga mengkudu pun sangat ekonomis. 
Selain itu, buah mengkudu mengandung berbagai macam zat yang sangat berguna 
bagi tubuh, yaitu : (sumber : mengkudu.org) 
 Zat nutrisi 
Secara keseluruhan mengkudu merupakan buah makanan bergizi lengkap. Zat 
nutrisi yang dibutuhkan tubuh, seperti protein, viamin, dan mineral penting, 
tersedia dalam jumlah cukup pada buah dan daun mengkudu. Selenium, salah satu 
mineral yang terdapat pada mengkudu merupakan antioksidan yang hebat. 
Berbagai jenis senyawa yang terkandung dalam mengkudu : xeronine, plant 
sterois, alizarin, lycine, sosium, caprylic acid, arginine, proxeronine, antra 
quinines, trace elemens, phenylalanine, magnesium, dll. 
 Terpenoid.  
Zat ini membantu dalam proses sintesis organic dan pemulihan sel-sel tubuh. 
 Zat anti bakteri. 
Zat-zat aktif yang terkandung dalam sari buah mengkudu itu dapat mematikan 
bakteri penyebab infeksi, seperti Pseudomonas aeruginosa, Protens morganii, 
Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, dan Escherichia coli. Zat anti bakteri itu 
juga dapat mengontrol bakteri pathogen (mematikan) seperti Salmonella 
montivideo, S . scotmuelleri, S . typhi, dan Shigella dusenteriae, S . flexnerii, S . 
pradysenteriae, serta Staphylococcus aureus. 
 Scolopetin.  
Senyawa scolopetin sangat efektif sebagi unsur anti peradangan dan anti-alergi. 
 Zat anti kanker/ zat antioksidan 
  
6 
Zat-zat anti kanker yang terdapat pada mengkudu paling efektif melawan sel-sel 
abnormal. 
 Xeronine dan Proxeronine.  
Salah satu alkaloid penting yang terdapt di dalam buah mengkudu adalah 
xeronine. Buah mengkudu hanya mengandung sedikit xeronine, tapi banyak 
mengandung bahan pembentuk (precursor) xeronine yang bernama proxeronine 
dalam jumlah besar. Proxeronine adalah sejenis asam nukleat seperti koloid-
koloid lainnya. Xeronine diserap sel-sel tubuh untuk mengaktifkan protein-protein 
yang tidak aktif, mengatur struktur dan bentuk sel yang aktif. 
Peran sari mengkudu dalam penjernihan minyak jelantah adalah kandungan anti 
oksidannya dapat mengikat radikal bebas yang terdapat dalam minyak jelantah, 
sehingga selain menjernihkan juga dapat mengurangi risiko penyakit. Di samping 




BAB 3. METODE PENELITIAN 
 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi  : Jalan Kartika RT 03/ RW 22 Ngoresan, Surakarta-Jawa Tengah  
Waktu  : (sampai nanti ditentukan)   
2. Alat dan Bahan Penelitian 
Berikut ini adalah alat dan bahan yang dibutuhkan : 
 1 L minyak jelantah 
 4 buah mengkudu masak 
 Baskom 
 Saringan 





 Korek api 
3. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
Cara penjernihan minyak jelantah cukup mudah, yaitu dengan mengikuti 
langkah-langkah berikut : 
 Siapkan alat dan bahan terlebih dahulu. 
 Mengkudu yang telah masak dikupas kulitnya hingga bersih. 
 Potong mengkudu menjadi beberapa bagian, untuk mempermudah 
penghalusan. 
 Haluskan mengkudu yang telah di potong dengan cobek. 
 Mengkudu yang telah dihaluskan diambil sarinya dengan menggunakan 
saringan. 
 Campur sari mengkudu dengan minyak jelantah kemudian diaduk, lalu 
di endapkan selama 5-10 menit. 
 Nyalakan api pada kompor, api pada kompor harus bersuhu 50  C. 
 Panaskan minyak jelantah yang telah dicampur sari mengkudu pada 
suhu 50 C, hingga mendidih. 
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 Saring minyak yang telah dipanaskan. 
 Hasil minyak yang disaring akan lebih jernih daripada sebelum 




BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P 






Bahan habis pakai 
 









Jumlah Rp 7.111.250,00 
 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
 
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan PKM-P 
No. Kegiatan Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 Bulan ke-4 
1 Penyiapan Proposal                                 
2 
Persiapan alat dan 
bahan                                 
3 
Persiapan tempat 
kegiatan       Q                         
4 
Pelaksanaan Uji 
Percobaan 1                                 
5 
Pelaksanaan Uji 
Percobaan 2                                 
6 
Analisis data dan 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 















5 Rp 10.000 Rp 50.000 
Saringan Menyaring 5 Rp 7.500 Rp 37.500 
Kompor  Memasak  1 Rp 1.500.000 Rp 1.500.000 
Panci Wadah  4 Rp 50.000 Rp 200.000 
Blender Menghaluskan  1 Rp. 500.000 Rp.500.000 
Baskom Wadah  4 Rp 50.000 Rp 200.000 
Pisau  Memotong  1 set Rp 200.000 Rp 200.000 
Thermometer  Mengukur 
Suhu 
3 Rp 450.000 Rp 150.000 
SUB TOTAL (Rp) Rp 2.837.500 
 










Minyak Bahan utama 10 L Rp 250.000 Rp 250.000 
Buah 
Mengkudu 
Bahan Utama 5 kg Rp 25.000 Rp 125.000 
Gas Bahan bakar 12 kg Rp 550.000 Rp 550.000 



















@2,5L) 7 kali 
Rp 9.500 Rp 498.750 
Perjalanan luar 
kota 






Rp 400.000 Rp 400.000 













Kertas kuarto  1 rim Rp 50.000  
Tinta   3 catride Rp 450.000  
Penjilidan    Rp 150.000  
Fotokopi   Rp 150.000  
Cetak Foto   Rp 200.000  
Administrasi   Rp 200.000  
Seminar   Rp 1.250.000  
SUB TOTAL (Rp) Rp 2.450.000 
TOTAL (KESELURUHAN) (Rp.) Rp 7.111.250 
  
 
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
 
















































Psikologi  3 Jam Membuat 
Metode 
Penelitian, 
Perumusan 
masalah 
 
 
 
  
 
